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1.1. Latar Belakang
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Masalah sampah plastik akan semakin serius jika jumlahnya terus meningkat
di lingkungan, yang dapat mencemari ekosistem. Mengingat bahwa plastik
memerlukan lebih dari 20 tahun, bahkan sampai 100 tahun, untuk terurai di tanah,
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kendaraan(Ampangallo et al., n.d.). Salah satu contohnya adalah bumper mobil,

yang memiliki peran penting dalam struktur kendaraan dan membutuhkan material



ringan, namun tetap memiliki karakteristik mekanik yang baik, seperti kekuatan

tekan dan kekerasan yang cukup untuk meredam energi saat terjadi benturan
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1.3. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, berikut adalah beberapa rumusan masalah

pada penelitian kali ini:
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1.5. Batasan Masalah

Agar penelitian ini menghasilkan bahasan yang spesifik dan efisien sesuai

judul penelitian, maka perlu adanya pgaalatasan masalah dalam pembahasannya.
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